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MENGALAHKAN GODAAN DOSA
Efesus 6:11, 18 “Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu 
dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis;  dalam segala doa dan permohonan. 
Berdoalah setiap waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu 
dengan permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang Kudus”
 Setiap	orang	Kristen	digoda	atau	tergoda	untuk	melakukan	kesalahan	dan	
dosa.	Rasul	Paulus	menyatakan	sebagai	“tipu	muslihat	iblis”.	Dan	harus	dilawan	
dengan	tegas	dan	tekun.	Untuk	melawannya	tidak	cukup	dengan	kata-kata	tanpa	
senjata	harus	dengan	konfrontasi	langsung	atau	berperang	dengan	perlengkapan	
senjata	 lengkap.	 Jadi	menurut	Rasul	Paulus	dalam	menghadapi	tipu	muslihat	
iblis	atau	mengalahkan	dosa	pengikut	Kristus	harus	siap	memasuki	peperangan.	
Peperangan	bukan	melawan	fisik	yang	nyata	tetapi	melawan	sistem	duniawi	dan	
roh	di	udara.	Artinya	harus	 siap	memasuki	arena	peperangan	 rohani.	Karena	
peperangan	rohani	maka	untuk	berperang	berarti	haruslah	mengaktifkan	dan	
mengoperasikan	iman.	Dalam	hal	ini	perlu	pengakuan	bahwa	siapapun	kita	tak	
akan	pernah	mampu	tanpa	penyertaan	dan	campur	tangan	Tuhan.	Tuhan	berjanji	
Tuhan	akan	berperang	untuk	kamu	dan	kamu	akan	diam	saja	(Keluaran 14:14). 
Janji	Allah	yang	meyakinkan	kita	untuk	terus	maju	seperti	umat	Israel	yang	me-
langkahkan	kaki	menuju	dan	menyeberang	laut	merah.	Rasul	Paulus	memerin-
tahkan	agar	kita	mempergunakan	perisai	iman	untuk	menahan	serangan	musuh	
dan	pedang	roh	untuk	menyerang.	Dalam	bertahan	berarti	harus	menguasai	diri	
dengan	tidak	melakukan	kesalahan	atau	perbuatan	di	luar	kehendak	Tuhan	se-
dangkan	menyerang	haruslah	melakukan	perbuatan	benar	yang	sesuai	dengan	
kehendak	Tuhan.	Selanjutnya	untuk	mengalahkan	godaan	dosa	haruslah	hidup	
sesuai	dengan	firman	Tuhan.	Mazmur 119:10-11 “Dengan segenap hatiku aku 
mencari Engkau, janganlah biarkan aku menyimpang dari perintah-perintah-Mu. 
Dalam hatiku aku menyimpan janji-Mu, supaya aku jangan berdosa terhadap 
Engkau.” Rasul	Paulus	mengatakan	ketopong	keselamatan	dan	pedang	roh	ada-
lah	firman	Allah	jadi	pastikan	bahwa	cara	pandang	dan	pola	pikir	haruslah	ses-
uai	dengan	firman	Tuhan.	Jadi	seperti	pemazmur,	kita	haruslah	memenuhi	hati	
dan	pikiran	dengan	firman	Tuhan.	Kemudian	untuk	mengalahkan	godaan	dosa	
semua	pengikut	Kristus	harus	telah	memasuki	kehidupan	doa	yang	tekun	dan	
sungguh-sungguh,	oleh	Rasul	Paulus	mengistilahkannya	dengan “berdoa dalam 
Roh”.	Berdoa	dalam	Roh	dapat	juga	diartikan	berdoa	setiap	waktu	tanpa	dibatasi	
dengan	waktu-waktu	tertentu	dan	tempat-tempat	tertentu.	Doa	bukan	sekedar	
senjata	 tetapi	bagian	dari	peperangan	yang	menjamin	kemenangan	melawan	
godaan	dosa.	(MT)
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	 Kalau	 orang	 percaya	menghakimi	
hendaklah	 ditujukan	 untuk	menghakimi	
diri	sendiri	dalam	pengertian	memutuskan	
sendiri	 apa	 yang	 benar	 untuk	 dilakukan	
(Lukas 12:57)	Tuhan	Yesus	sendiri	melarang	
pengikut-Nya	menghakimi,	karena	biasanya	
manusia	menghakimi	menurut	 apa	 yang	
dilihat	dalam	 tampak	 luar	 sehingga	 sering	
terjadi	kesalahan	atau	tidak	adil.	 (Yohanes 
7:24)	Orang	 Yahudi	 ditegur	 Yesus	 karena	
umat	Yahudi	cenderung	menghakimi	orang	
lain	menurut	ukuran	atau	standar	kebenaran	
mereka	sendiri.	Tuhan	Yesus	memerintahkan	
agar	pengikut-Nya	menalar	secara	kritis	dan	
mengemukakan	pendapat	dengan	 cermat	
tetapi	harus	menghindari	sikap	menghakimi.	
Ada	 beberapa	 hal	 yang	menjadi	 alasan	
logis	 untuk	 tidak	menghakimi.	Pertama, 

menghakimi itu akan menjadi bumerang yang membahayakan diri sendiri.                   
(Matius 7:1) “Jangan kamu menghakimi supaya kamu jangan dihakimi”. Dalam	
hal	ini	sesungguhnya	Yesus	sedang	mengecam	sikap	mencela	kesalahan	orang	lain,	
dalam	waktu	yang	sama	mengabaikan	kesalahan	sendiri.	Yesus	tak	menyangkal	
pentingnya	menggunakan	persepsi	terhadap	kesalahan	tetapi	tidak	perlu	sampai	
menghakimi.	Tetapi	ayat	 ini	tidak	boleh	dipakai	untuk	melalaikan	mengadakan	
disiplin	dalam	gereja.	Kedua, biasaya atau secara umum kita tidak mempunyai 
kecakapan yang memadai untuk menghakimi. Ketika	perempuan	 tertangkap	
berbuat	 zinah	dibawa	kepada	Yesus	untuk	meminta	pendapat	 Yesus	 tentang	
penghakiman	yang	dijatuhkan	kepada	perempuan	itu	jelas	menunjukkan	mereka	
tak	mampu	menghakimi.	Jawaban	Yesus	membuktikan	mereka	bukan	hanya	tidak	
mampu	tetapi	tak	berhak	menghakimi. Ketiga, menghakimi orang lain bukanlah 
wewenang kita. Roma 14:4 “Siapakah kamu sehingga menghakimi orang lain? 
Entah ia berdiri entah dia jatuh itu adalah urusan tuannya sendiri.”	Tuhan	Yesus	
menandaskan	bahwa	hanya	Tuhanlah	yang	berhak	mengampuni	manusia.	Jadi	
daripada	berbuat	 salah	dan	mendatangkan	masalah	 terhadap	diri	 sendiri	dan	
terhadap	orang	 lain	usahakan	 jangan	pernah	menghakimi	orang	 lain.	Bersikap	
kritis	dan	menghakimi	 sangat	 sulit	 dibedakan.	Untuk	menghindari	 terjadinya	
penghakiman	maka	jangan	terlalu	mudah	mengkitik.	Menghakimi	dan	memberi	
pendapat	pastilah	berbeda,	tetapi	ada	kecenderungan	melanjutkan	mengemuka-
kan	pendapat	dengan	membuat	kesimpulan	bersifat	menghakimi.	Sebab	itu	bila	
pendapat	hendaklah	cermat	dan	siap	di	koreksi.	(MT)

Daripada berbuat kesalahan dan menyakiti orang lain
lebik baik hindari menghakimi.

HAKIM - MENGHAKIMI Senin, 10 Mei 2021

Mazmur	46:2-4	“Allah	itu	bagi	kita	
tempat	perlindungan	dan	kekuatan,	
sebagai	penolong	dalam	kesesakan	
sangat	terbukti.	Sebab	itu	kita	tidak	
akan	takut,	sekalipun	bumi	berubah,	
sekalipun	gunung-gunung	goncang	
di	dalam	 laut;	 sekalipun	 ribut	dan	
berbuih	airnya,	 sekalipun	gunung-
gunung	 goyang	 oleh	 geloranya.	
Sela”

GeMA 2021
Hakim	:	-	Menghakimi
															-	Kritis
															-	Berpendapat

Bacaan	Sabda	:	Kisah	Rasul	16:26-40
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	 Haleluya	adalah	kata-kata	liturgis	yang	
biasanya	disebutkan	secara	bersama	dalam	
ibadah	umat	 Israel.	 Tetapi	 ada	 kalanya	di-
ucapkan	 secara	 spontan	untuk	meresponi	
janji-janji	Allah	kepada	umat-Nya.	Haleluya	
disalin	dari kata Ibrani “Halelu-yah” artinya 
pujilah Yahwe.	Dalam	kitab	Mazmur	ada	ku-
rang	lebih	24	kali	ditulis	yang	kadang-kadang	
di	awal	dan	akhir	pasal.	Haleluya	ini	dalam	
kitab	Mazmur	 ditulis	 pada	Mazmur	 yang	
tidak	diketahui	penulisnya	secara	jelas,	seh-
ingga	ada	anggapan	Mazmur	tanpa	penulis	
ini	adalah	Mazmur	yang	umumnya	dikuman-
dangkan	pada	 ibadah	umat.	Karena	sangat	
umum	dikumandangkan	sebagai	pujian	bagi	
Allah	maka	tak	perlu	lagi	disebutkan	menjadi	
Mazmur	 seseorang	 seperti	Mazmur	Daud	
dan	penggubah	Mazmur	lainnya.	Khusus	kata

haleluya	 sudah	merupakan	 sebutan	baku	dan	umum	digunakan	dalam	kebak-
tian	di	Bait	Allah	sesudah	umat	pulang	dari	pembuangan.	Dalam	Perjanjian	Baru	
“Haleluya”	terus	digunakan	dalam	ibadah	umat	Kristen	seperti	yang	ditulis	dalam	
Wahyu 19.	Kata	Haleluya	adalah	ungkapan	spontan	untuk	merespon	kebaikan	Tu-
han.	Jelas	bahwa	arti	haleluya	yang	dalam	bahasa	Indonesia	adalah	pujilah	Tuhan	
hendaklah	diucapkan	keluar	dari	hati	yang	tulus	karena	mengenal	Tuhan	dan	segala	
kebaikan-Nya.	Sebagian	besar	Mazmur	Haleluya	sangat	berperan	penting	dalam	
ibadah	di	rumah	sembahyang	orang	Yahudi.	Tetapi	dalam	Mazmur 113 - 118, biasa 
disebut	“Hallel	Mesir”	karena	dinyanyikan	pada	hari	raya	paskah	untuk	memper-
ingati	keluarnya	umat	Israel	dari	perbudakan	di	Mesir.	Ajakan	untuk	memuji	Tuhan	
dengan	mengucapkan	Haleluya	mempunyai	alasan	dan	dasar	yang	kuat.	Dasar	
pertama	adalah	mengajar	umat	untuk	mempunyai,	mengalami	dan	membangun	
hubungan	Perjanjian	yang	menyelamatkan	dengan	Allah.	Hal	 itu	penting	untuk	
menyakinkan	diri	umat	bahwa	Allah	aktif	dan	selalu	memprakarsai	tindakan-Nya	
untuk	menyelamatkan	umat	melalui	peristiwa-peristiwa	 sejarah.	Dasar	 ke	dua	
adalah	Allah	itu	hidup	dan	nyata	melalui	fakta-fakta	dan	peristiwa-peristiwa	yang	
terkadang	menyulitkan	hidup	manusia.	Dalam	hal	ini	ada	janji	penyertaan	Allah	
secara	khusus	kepada	umat-Nya.	Dasar	ketiga	adalah	Allah	itu	selalu	dekat	dengan	
umat-Nya.	 Jadi	 ketika	umat	mengucapkan	Haleluya,	dia	 sedang	memuji	 Tuhan	
sekaligus	mengajak	umat	lain	memuji	Tuhan	karena	Allah	itu	adalah	Allah	yang	
membangun	hubungan,	berprakarsa	untuk	menyelamatkan	dan	selalu	rindu	hidup	
dekat	dengan	umat-Nya.	(MT)

Bacaan	Sabda	:	Mazmur	135:1-21

Mazmur	135:1-3	“Haleluya! Pujilah 
nama TUHAN, pujilah, hai ham-
ba-hamba TUHAN, “hai orang-
orang yang datang melayani di 
rumah TUHAN, di pelataran rumah 
Allah kita! “Pujilah TUHAN, sebab 
TUHAN itu baik, bermazmurlah bagi 
nama-Nya, sebab nama itu indah!”

GeMA 2021
Haleluya	:	-	Liturgis
																			-	Pujilah	Yahwe
																			-	Penulis	Mazmur

HALELUYA - PUJILAH YAHWE Selasa, 11 Mei 2021

Meresponi kebaikan Allah dengan menyerukan Yahwe
haruslah tulus, tidak boleh latah ya...
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	 Hamba	adalah	seseorang	yang	bekerja	
untuk	keperluan	orang	lain,	atau	bertindak	
untuk	melakukan	keinginan	orang	lain.	Teta-
pi	 sering	 juga	hamba	merupakan	 sebutan	
seseorang	 atas	 diri	 sendiri	 sebagai	 sikap	
merendahkan	diri	 di	 hadapan	orang	 yang	
dihormatinya.	 Kemudian	 hamba	 adalah	
seorang	bertugas	melayani	 kebutuhan	 tu-
annya.	Seorang	hamba	tidak	memusingkan	
diri	 dengan	 kesenangannya	 karena	 fokus	
hidupnya	 adalah	menyenangkan	 tuann-
ya.	Di	 luar	Alkitab	nama	hamba	 ini	adalah	
budak	 yang	 secara	 total	menjadi	 hamba	
yang	melayani	 raja.	 Tetapi	 dalam	Alkitab	
Perjanjian	 Lama	 khususnya	 dalam	hidup	
keagamaan	umat	Israel	hamba	dipakai	un-
tuk	menunjukkan	 kerendahan	 hati	 umat	
dihadapan	Allahnya.	Dalam	Yesaya 53:11

Hamba Tuhan bukanlah sebutan kerendahan melainkan kehormatan 
bila fokus hidup melayani Tuhan dan sesama.

Bacaan	sabda	:	Lukas	1:26-38

Lukas	1:37-38	“Sebab bagi Allah ti-
dak ada yang mustahil. Kata Maria: 
Sesungguhnya aku ini adalah ham-
ba Tuhan; jadilah padaku menurut 
perkataanmu itu. Lalu malaikat itu 
meninggalkan dia.”

GeMA 2021
Hamba	:	-	Sebutan	pribadi
																-	Hidup	melayani
																-	Sikap	rendah	hati

HAMBA - HIDUP MELAYANI Rabu, 12 Mei 2021

ada	nubuat	Mesianik	yang	menubuatkan	bahwa	ada	seorang	hamba	Allah	yang	
menderita.	Secara	jelas	pengertian	hamba	disini	adalah	sikap	taat	sepenuhnya	
kepada	Tuhan.	Dan	tokoh	hamba	yang	menderita	ini	tergenapi	secara	jelas	dalam	
diri	Yesus.	Dalam	kehambaan-Nya,	Dia	taat	sepenuhnya	kepada	Allah	Bapa	yang	
mengutus-Nya.	Kitab	nabi Yesaya pasal 53 hanya	satu	pasal	dari	banyak	pasal	Alki-
tab	Perjanjian	Lama	yang	menubuatkan	tentang	kedatangan	Yesus	sebagai	hamba	
yang	menderita.	Rasul	Paulus	pun	membangun	teologinya	di	atas	dasar	hamba	
yang	menderita.	1 Korintus 15:3 “Sebab yang sangat penting telah kusampaikan 
kepadamu yaitu apa yang telah kuterima sendiri ialah Kristus telah mati karena 
dosa-dosa kita sesuai dengan kitab suci”.	Rasul	Paulus	bukan	saja	menjadikan	
Yesus	sebagai	hamba	yang	menderita	dasar	teologinya	tetapi	mengambil	bagian	
dalam	penderitaan-Nya,	sehingga	rasul	Paulus	dapat	disebut	sebagai	hamba	Tuhan	
yang	mengambil	bagian	dalam	penderitaan	kristus.	Kata	hamba	bukanlah	status	
rendah	tetapi	suatu	gambaran	kerendahan	hati.	Ketika	Maria	menerima	berita	dari	
malaikat	tentang	mengandung	dari	Roh	Kudus	dia	percaya	saja,	karena	percaya	
Allah	berdaulat	melakukan	apa	saja	dan	tak	ada	yang	mustahil	bagi-Nya.	Kemudi-
an	mengambil	keputusan	“Sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan”. Sebagai 
hamba	Maria	menyerahkan	diri	sepenuh	kepada	kehendak	Allah.	Sebagai	hamba	
yang	menyerahkan	diri	kepada	Allah	Maria	siap	dicela.	Berdasarkan	fakta	seorang	
hamba	Tuhan,	sebaiknya	para	pejabat	gereja	jangan	terlalu	mudah	menyebut	diri	
sebagai	hamba	Tuhan.	Karena	bila	siap	dengan	status	hamba	Tuhan	haruslah	siap	
dicela,	berkomitmen	merendahkan	diri.	Siap	menderita	dan	komitmen	menom-
orsatukan	Tuhan	Yesus	dalam	hidupnya.	(MT)
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	 Pengharapan	dapat	disimpulkan	adalah	
kebutuhan	phisikologis	dan	juga	kebutuhan	
biologis	 bagi	 semua	orang	 yang	menatap	
dan	merancang	masa	depannya.	Tentu	saja	
semua	manusia	mempunyai	pengharapan	
walaupun	 kadang-kadang	 tidak	 ada	 ala-
san-alasan	 logis	 untuk	 berharap.	 Tetapi	
hampir	semua	kegiatan	manusia	digerakkan	
oleh	adanya	pengharapan.	Contohnya	rasul	
Paulus	membuat	 suatu	pernyataan	bahwa	
“pembajak harus membajak dalam peng-
harapan” (1 Korintus 9:10). Pengharapanlah	
yang	membuat	pekerjaan	terasa	indah	dan	
menyenangkan.	 Semua	orang	 yang	 tekun	
belajar	karena	berharap	ke	depan	akan	ter-
bentuk	menjadi	orang	yang	pintar.	 Semua	
atlet	berlatih	dengan	giat	karena	berharap	
pada	 suatu	 saat	 dia	 berhasil	memenang-
kan	 suatu	 kompetisi,	 bila	 perlu	 keluar

menjadi	 seorang	 juara.	Dalam	Alkitab	dari	 Kejadian	 sampai	Wahyu	berbicara	
banyak	tentang	pengharapan.	Walaupun	pengharapan	terkadang	irasional	tetapi	
selalu	ada	alasan	untuk	berharap.	Rasul	Paulus	menyatakan	bahwa	ada	yang	harus	
selalu	ada	dalam	hidup	orang	percaya	yaitu iman, harapan dan kasih. (1 Korintus 
13:13).	Ketiga-tiganya	perlu	dan	penting	tak	boleh	dipisahkan,	karena	bila	tidak	
ada	salah	satu	akan	 terjadi	kepincangan.	 Iman	tanpa	kasih	adalah	kesia-siaan.	
Pengharapn	tanpa	kasih	hanyalah	optimis	yang	tidak	terarah.	Iman	tanpa	peng-
harapan	adalah	suatu	percaya	diri	belaka	tanpa	tujuan	yang	jelas.	Tak	perlu	lagi	
dijelaskan,	firman	Tuhan	sudah	sangat	tegas	menyatakan	bahwa	iman,	harap	dan	
kasih	adalah	kesatuan	yang	tak	terpisahkan	dan	harus	ada	dan	menetap	dalam	
hidup	pengikut	 kristus.	 Jadi	 saat	nabi	Yeremia	mengatakan	diberkatilah	orang	
yang	berharap	kepada	Tuhan	hal	itu	berarti	diberkatilah	orang	yang	beriman	dan	
mengasihi	Tuhan	juga.	Ibrani	9	adalah	suatu	anjuran	penulis	kepada	jemaat	yang	
dilanda	penganiayaan	sehingga	mulai	kehilangan	iman,	harap	dan	kasih	kepada	
Tuhan	Yesus.	Dalam	kondisi	menderita	berkepanjangan	terjadi	gejala	kemurtadan	
para	pengikut	Kristus.	Penulis	Ibrani	yang	menunjukkan	suratnya	kepada	Kristen	
Yahudi	yang	tersebar	di	wilayah	kekaisaran	Romawi	supaya	tetap	setia	mengikut	
Kristus.	Penulis	Ibrani	melihat	fakta	bahwa	pengikut	Kristus	masih	berusaha	ber-
juang	mempertahankan	imannya	sehingga	dia	berusaha	mengingatkan	mereka	
akan	kebaikan	Allah.	Dengan	membangkitkan	lagi	pengharapan	mereka	akan	ke-
pastian	keselamatan	dalam	Kristus.	Ketika	pengharapan	kepada	Kristus	semakin	
teguh	iman	mereka	pun	makin	kuat.	Bersamaan	dengan	itu	kasih	kepada	Kristus	
pun	semakin	mendalam.	Mereka	bukan	saja	tidak	murtad	melainkan	bertumbuh	
semakin	dewasa	dalam	Kristus.	(MT)

Iman tanpa kasih adalah kesia-siaan, pengharapan tanpa kasih hanyalah optimis 
yang tak terarah, iman tanpa pengharapan hanyalah percaya diri tanpa tujuan.

Bacaan	sabda	:	Ibrani	6:9-20

Yeremia	17:7	“Diberkatilah orang 
yang mengandalkan TUHAN, yang 
menaruh harapannya pada TU-
HAN!” 

GeMA 2021
Harap	:	-	Iman
														-	Harapan
														-	kasih

HARAPAN - IMAN - KASIH Kamis, 13 Mei 2021
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	 Tuhan	Yesus	mengingatkan	pengikutn-
ya	agar	tidak	mencemaskan	akan	hari	esok	
karena	hari	 esok	pengikut-Nya	ada	dalam	
rencana	Allah	Bapa	 yang	Mahakuasa	dan	
Mahakasih.	Tuhan	Yesus	memimpin	pengi-
kutnya	agar	menaruh	pengharapan	kepada	
Yesus	yang	sudah	terbukti	bangkit	dari	kema-
tian	dan	kebangkitan	Yesus	adalah	jaminan	
kemenangan	 umat-Nya	 dalam	menjalani	
kehidupan.	Dalam	hal	ini	Yesus	menandas-
kan	bahwa	Allah-lah	sumber	pengharapan	
umat	Kristen.	Karena	hanya	Allah-lah	yang	
mampu	dan	mau	mengisi	hati	dan	kehidupan	
orang	percaya	dengan	sukacita	dan	damai	
sejahtera.	Petrus	mengutip	Yesaya 40:6-8 
sebagai	 dasar	 pengharapan	 Kristen	 agar	
semua	orang	percaya	menaruh	penghara-
pan	kepada	Allah	karena	apa	yang	dikatakan

dan	dijanjikannya	akan	digenapi.	Dan	semua	Firman-Nya	tetap	adanya	dan	tak	
berubah	sampai	selama-lamanya.	Dengan	demikian	sangat	jelas	bahwa	penghara-
pan	Kristen	ada	dasarnya	dan	dasarnya	itu	teguh	dan	kuat.	Pengharapan	tanpa	
dasar	adalah	kesia-siaan.	Dasar pengharapan Kristen adalah iman.	Percaya	akan	
kuasa	dan	kasih	Allah	adalah	dasar	Pengharapan	yang	kuat.	 Jadi	karena	dasar	
pengharapan	Kristen	adalah	iman	maka	semua	umat	Kristen	haruslah	terpanggil	
mewujudkan	imannya	melalui	kehidupan	yang	penuh	harapan.	Sesuai	penghara-
pan	akan	masa	depan	yang	cerah	berdasarkan	janji	Tuhan.	Selanjutnya	penghara-
pan	Kristen	haruslah	disertai	dengan	usaha.	Pengharapan	tanpa	usaha	hanyalah	
berupa	angan-angan	yang	kosong.	Bila	berharap	memanen	cabe	haruslah	men-
golah	sebidang	tanah	dan	kemudian	menanam	cabe.	Tanaman	pun	harus	dirawat	
dengan	memberi	pupuk	secara	tepat	dan	juga	membunuh	atau	membasmi	hama.	
Semakin	sungguh-sungguh	usaha	yang	dilakukan	maka	wujud	pengharapan	yang	
dicapai	akan	semakin	nyata	dan	semakin	banyak.	Pengharapan	pun	harus	bersifat	
wajar	jangan	berlebihan.	Bila	menanam	cabe	hanya	100	pohon	jangan	berharap	
memperoleh	hasil	berton-ton.	Pengharapan	yang	berlebihan	biasanya	menimbul-
kan	kekecewaan	yang	bisa	berakibat	tidak	bersyukur.	Perlu	juga	dipahami	bahwa	
pengharapan	bukanlah	pemaksaan	karena	haruslah	 tunduk	kepada	kehendak	
Allah.	Kita	beriman	dan	berusaha	bukan	alasan	untuk	memaksa	Tuhan	memberi	
segala	sesuatu	yang	kita	harapkan	karena	bisa	saja	harapan	kita	bertentangan	
dengan	kehendak	Allah.	Perlu	kita	pastikan	bahwa	pengharapan	yang	didasari	
oleh	iman	tetap	tunduk	kepada	kehendak	Allah.	(MT)

Pengharapan kristen mempunyai dasar yang kuat yaitu firman Tuhan, tetapi 
pengharapan haruslah disertai usaha dan bersifat wajar jangan berlebihan.

HARAP - DASAR - USAHA - WAJAR Jumat, 14 Mei 2021 

Harap	:	-	Dasar
														-	Usaha
														-	Wajar

Bacaan	sabda	:	1	Petrus	1	:	13-25

GeMA 2021

1	Petrus	1:21	“Oleh Dialah kamu per-
caya kepada Allah, yang telah mem-
bangkitkan Dia dari antara         orang 
mati dan yang telah memuliakan-Nya, 
sehingga imanmu dan pengharapanmu 
tertuju kepada Allah.”
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 Hari	sangat	berhubungan	dengan	wak-
tu,	bisa	berlalu,	kini	dan	yang	akan	datang.	
Dalam	Kejadian 1, peritiwa	 penciptaan	
Allah	mencipta	pada	hari	pertama	sampai	
ke	enam	dan	hari	ke	tujuh	beristirahat	dari	
kegiatan	mencipta.	 Allah	 yang	Mahakua-
sa	dalam	mencipta	membutuhkan	waktu.	
Kemudian	 tentang	 lamanya	hari	 pertama	
hingga	ke	enam	adalah	suatu	misteri	yang	
belum	 terungkapkan.	Artinya	 satu	hari	 la-
manya	apakah	24	 jam	 seperti	pengertian	
kita	sekarang	 tetap	belum	bisa	dipastikan.	
Pernyataan	pemazmur	bahwa	seribu	tahun-
nya	manusia	sama	dengan	seharinya	Tuhan,	
cukup	beralasan	menyulitkan	kita	memberi	
pemahaman	 tentang	 lamanya	 sehari.	 Jadi	
tak	perlu	menganalisanya	biar	saja	kita	tetap	
pada	 pengertian	 bahwa	 Allah	mencipta

membutuhkan	waktu.	Bukan	saja	membutuhkan	waktu	tetapi	berproses	secara	
rapi	sehingga	ciptaan-Nya	tertata	dengan	rapi.	Melalui	fakta	ini	maka	seumur	hidup	
manusia	akan	tetap	melalui	hari	demi	hari.	Pemazmur	berdoa	agar	belajar	meng-
hitung	hari	atau	mengisi	hari	demi	hari	dengan	bijaksana	atau	dengan	perbuatan	
dan	kegiatan-kegiatan	yang	benar.	Karena	hari-hari	yang	ada	hanya	sementara	
saja.	Hari	raya	juga	adalah	merupakan	waktu	yang	istimewa	tetapi	bukan	berarti	
hari	yang	lebih	baik	dari	hari	yang	lain.	Hari	raya	adalah	hari-hari	tertentu	untuk	
merayakan	atau	memperingati	hari-hari	bersejarah.	 Setiap	bangsa	dan	agama	
mempunyai	hari-hari	raya	sendiri	untuk	memperingati	hari-hari	bersejarah.	Umat	
Kristen	mempunyai	beberapa	hari	raya	antara	lain	hari	raya	Paskah	yang	dirayakan	
untuk	memperingati	hari	bersejarah	yaitu	hari	kebangkitan	Tuhan	Yesus.	Ada	lagi	
hari	yang	sering	diulang-ulang	dalam	Alkitab	yaitu	“hari Tuhan”.	Hari	Tuhan	diarti-
kan	oleh	umat	Israel	sebagai	waktu	Allah	hadir	dan	bertindak	ditengah	umat-Nya.	
Amos 5:18 “Celakalah mereka yang menginginkan hari Tuhan! Apakah gunanya 
hari Tuhan itu bagimu? hari itu kegelapan bukan terang.”	Umat	Israel	mengalami	
hari	Tuhan	saat	Allah	bertindak	menghukum	musuh-musuh	Israel.	Penderitaan	
menimpa	musuh	 Israel	 atas	 kejahatannya	bersamaan	dengan	tindakan	Allah	
memuliakan	umat-Nya	yang	setia	kepada	Allah.	Hari	Tuhan	adalah	bagian	dari	
eskatologi	Alkitab	yang	dalam	Kitab	Wahyu	dinyatakan	sebagai	apokalips	atau	wa-
hyu	Allah	yang	dinyatakan	kepada	rasul	Yohanes	saat	dipenuhi	Roh	Kudus	Wahyu 
1:10.	Hari	Tuhan	dalam	pengertian	hari	kedatangan	Tuhan	Yesus	yang	kedua	kali	
untuk	memuliakan	pengikut-Nya	yang	setia	kepada-Nya.	(MT)

Hari merupakan waktu dan manusia dalam waktu
merupakan manusia memasuki proses.

Bacaan	sabda:	Mazmur	90:1-17

Mazmur	90:4	“Sebab di mata-Mu 
seribu tahun sama seperti hari ke-
marin, apabila berlalu, atau seperti 
suatu giliran jaga di waktu malam.”

GeMA 2021
Hari	:	-	Penciptaan
											-	Raya
											-	Tuhan

HARI  - HARI TUHAN Sabtu, 15 Mei 2021
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	 Dalam	Alkitab	kata	“Hati”	adalah	kata	
yang	banyak	digunakan.	Kata	“Hati”	biasanya	
tidak	berbicara	mengegai	organ	tubuh	ma-
nusia	melainkan	bersifat	 abstrak	 dengan	
pengertian	 yang	beragam.	Dalam	bahasa	
Ibrani	hati	adalah	“Kaved”	yang	berarti	berat	
atau	berbobot	dan	dalam	perkembangan-
nya	menjadi	 sesuatu	 yang	 sangat	 berarti	
dan	 berkualitas	 yang	 layak	 “dihormati”.	
Orang	 Ibrani	 pun	memberi	 arti	 “Kaved” 
atau “Hati”	menjadi	 keseluruhan	manusia	
dengan	 sifatnya,	 jasmaninya,	 jiwa	dan	 in-
telektualitasnya	menjadi	satu	keseluruhan.	
Raja	Salomo	dalam	doanya	memohon	agar	
Allah	menjadikannya	mempunyai	hati	yang	
paham,	berhikmat	dan	cerdas.	Melalui	do-
anya	sangat	jelas	bahwa	raja	Salomo	mem-
ulai	 pemerintahannya	 dengan	mengasihi

Hati-hati dengan hati dengan cara jagalah hati dengan
sepenuh hati agar hati bijaksana.

Bacaan	Sabda	:	1	Raja-raja	3:1-15

Markus	12:30	“Kasihilah Tuhan, Al-
lahmu, dengan segenap hatimu dan 
dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap akal budimu dan dengan 
segenap kekuatanmu.”

GeMA 2021
Hati	:	-	Paham
											-	Hikmat
											-	Rendah

HATI - PAHAM Minggu, 16 Mei 2021

takut	kepada	Allah.	Terbukti	bahwa	dalam	pemerintahannyalah	Israel	mencapai	
puncak	kebesaran,	kedamaian	dan	kemakmuran.	Secara	politik	dan	ekonomi	Israel	
berada	pada	posisi	tersukses.	Dalam	Amsal 4:23, raja	Salomo	memberi	nasehat	
agar	semua	orang	percaya	sepanjang	zaman	haruslah	sungguh-sungguh	menja-
ga	hatinya	sebagai	sumber	kehidupan	atau	pusat	segala	kebaikan.	Dalam	hal	ini	
raja	Salomo	jatuh	kepada	keterpurukan	karena	gagal	menjaga	hatinya.	Hati	yang	
paham	berhikmat	dan	berpengertian	dia	memiliki.	Tetapi	ketika	dia	sukses,	dia	
gagal	menjadi	orang	yang	rendah	hati	sehingga	dia	jatuh.	Dia	sendiri	mengakui	
kekhilafannya	menjaga	hatinya.	Rupanya	ada	ruang	yang	terbuka	dalam	hatinya	
yang	disusupi	kekuasaan	dan	sukses	sehingga	menjadi	tinggi	hati.	Salomo	jatuh	
kepada	penyembahan	berhala	karena	hatinya	dibelokkan	oleh	para	gundiknya	
yang	adalah	para	penyembah	berhala.	Raja	Salomo	yang	gagal	menjaga	hatinya	
tak	ingin	terjadi	kepada	umat	beriman	sehingga	dia	memberi	nasehat	ini	dengan	
harapan	tak	jatuh	seperti	dirinya.	Hati	harus	dijaga	Karena	hati	adalah	sumber	
keinginan,	kemauan	dan	keputusan.	Dalam	hal	ini	Salomo	sudah	memahami	bukan	
kepala	dan	otak	pengatur	kegiatan	manusia	yang	baik	melainkan	hati.	Hati	adalah	
pusat	 intelek	pusat	perasaan	dan	pusat	kehendak	manusia	sebab	 itu	haruslah	
dijaga	agar	tetap	bersih	dan	tulus.	Tuhan	Yesus	memerintahkan	semua	pengikut-
nya	untuk	mengasihi	Allah	dengan	segenap	hati.	Artinya	kasih	sepenuh	hati	yang	
menguasai	hidup	secara	menyeluruh	atau	total.	Tetapi	juga	haruslah	dengan	kasih	
yang	dibangkitkan	oleh	kasih-Nya.	Kasih	yang	terwujud	dan	terungkap	secara	tulus	
yang	lahir	dari	hati	yang	bersih.	Dan	juga	bersumber	dari	hati	yang	rendah	jauh	
dari	kesombongan	dan	pencitraan.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah	dapat	mengi-
kuti	BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN)	dengan	mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1.	Dalam	kondisi	pandemi	GBI	KA	tetap	melayani	jemaat	yang	akan
					mendaftarkan	pernikahannya.	Kelas	BPN	akan	disesuaikan	dengan
					kondisi	saat	ini	dan	mengikuti	protokol	kesehatan	yang	sudah
					ditetapkan.
2.	Untuk	mendaftarkan	Kelas	BPN,	9 bulan sebelum tanggal	pernikahan
					yang	sudah	ditentukan.
3.	Kelas	BPN	akan	dilaksanakan	secara	online	menggunakan	media	Zoom.
4.	Teknis	pemberkatan	nikah	akan	disesuaikan	dengan	kondisi	saat	event	
					dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Wiliyanto	&	Iramaya 01 Patrick	Antonius	Tjen 16
Iwan	Setiawan	&	Emilia	Sari 03 Edwin	S.	&	Nathalia	Wijaya 20
Lion	Eng	Lien		 05 Hediyanto	&	Ely	Christine 30
Mico	&	Juanita 09

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI
Sugiman Kusnadi 01 Budjiono	Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey	Yong	Nio 15
Trang	Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Melinda Halim 17
Amin	Nurman 04 Rommy	Jorry 18
Linda	Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia	Tjandra 06 Irwan 19
Endang	A	Ningsih 06 Magda	Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea	Djoe	Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel	Lorenzo	Kurniawan 07 Tony	Gunawan 20

Meliana Halim 08 Fransiska	Eny	Oey 21
Melisa	Efendi 08 Jimmy	Yeremia 22
Greta	Amalia	Jovita 09 Sumarsono	Susanto 23
Mico	Ricardo	Manurung 09 Harjati	Saliman 25
Henrikus 09 Oey	Arif	Mulyadi 25
Indra	Gunawan 10 Sovie	Lawrence 25
Ricko	Darmawan 10 Gladys	Claudia	Gunawan 25
Widayanti	Darmawan 10 Teguh	Arya	Adiputra 26
Si	Au	Hoa	/	Afa 10 Ivan	Kurniawan 26
Sharon	Mertasya 10 Windy	Fernando 27
Suryanti 11 Wiliyanto 27
Sujanty	/	Guntoro 11 Abi	Ramlan 28
Ferry	Tan 12 Dian	Darmawan 28
Anton	Surjaya 12 Tjong	Mei	Kim 29
Jantje	Yani	Somba 12 Harjanto	Salim 29
Christina	Eva	Erlyana 13 Hery	Yusandra 31
Rezon	Joses	Singal 14 Netty	Djabi 31
Tjhie	Ken	Fie 14 Susanti	Animan 31
Ari 14
Liau	Djun	Tjhoi 14
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




